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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
Memperhatikan visi, misi, strategi dan arah kebijakan Walikota Malang tahun 2018 – 2023  serta Rencana Tata Ruang wilayah, maka untuk mewujudkan tujuan dan sasaran Badan Kesatuan Bangsa dan Politik kota Malang, strategi dan kebijakan yang digunakan adalah :
Analisa Swot Dan Csf
Organisasi terdiri bermacam-macam bagian yang saling berinteraksi dan bersinergi. Dengan demikian organisasi tidak akan terlepas dari lingkungannya sehingga mempengaruhi perkembangannya. Perkembangan organisasi, dipengaruhi oleh lingkungannya yang terdiri dari 2 (dua) faktor yaitu : Strategi eksternal (peluang dan ancaman) dan Strategi Internal (kekuatan dan kelemahan).
Dalam menganalisa dan menyikapi pengaruh lingkungan tersebut dapat digunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), analisis tersebut digunakan Bakesbangpol Kota Malang, dalam mengatasi kelemahan dan menanggulangi ancaman, serta untuk memperkuat, meningkatkan dan memanfaatkan kekuatan dan peluang yang ada, untuk mewujudkan tujuan dan sasaran.
1. Lingkungan Internal
a) Kekuatan (Strengths)
1. Peraturan Walikota Malang Nomor  62  Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Pokok, Fungsi Dan Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik.
2. Permendagri Nomor 11 Tahun 2019 dan Kepmendagri Nomor 100 – 400 dan 100 – 441 Tahun 2019
3. Adanya akses yang baik kepada infrastruktur politik dan suprastruktur politik.
4. Adanya koordinasi yang baik antara Bakesbangpol dengan SKPD/Instansi/ Lembaga terkait.
5. Kebijakan penyediaan anggaran kegiatan Bakesbangpol.
6. Tersedianya SDM yang berkualitas dan tersedianya sarana prasarana.
b) Kelemahan (Weakness)
1. Kurangnya jumlah personil.
2. Lemahnya Sistem Informasi Manajemen (SIM)
3. Rendahnya sosialisasi tentang program yang dilaksanakan oleh Bakesbangpol.
4. Terdapatnya beberapa kegiatan yang belum dikenal masyarakat
5. Rendahnya validitas data sebagai bahan perencanaan.
2. Lingkungan Eksternal 
a) Peluang (Opportunities)
1. Partisipasi Parpol, Ormas, LSM, dan Perguruan Tinggi dalam rangka peningkatan kualitas kehidupan demokrasi. 
2. Tuntutan masyarakat akan situasi dan kondisi yang aman dan nyaman.
b) Ancaman (Threats)
1. Keraguan masyarakat terhadap kemungkinan masih adanya realita paradigma lama pemerintah dalam kehidupan politik.
2. Munculnya kelompok-kelompok oportunis ambivalen yang memanfaatkan situasi politik dan ekonomi. 
3. Tingginya potensi konflik di masyarakat (Horizontal, Vertikal, dan Sara)
4. Rendahnya pemahaman masyarakat akan kehidupan berbangsadan bernegara.
5. Tingginya pengaruh globalisasi terhadap kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
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ALE
	KEKUATAN (S)
	KELEMAHAN (W)

	
	1. Peraturan Walikota Malang Nomor  62  Tahun 2012 tentang Uraian Tugas Pokok, Fungsi Dan Tata Kerja Badan Kesatuan Bangsa Dan Politik.
2. Adanya akses yang baik kepada infrastruktur politik dan suprastruktur politik 
3. Adanya koordinasi yang baik antara Bakesbangpol dengan SKPD / Instansi / Lembaga terkait
4. Kebijakan penyediaan anggaran kegiatan Bakesbangpol
5. Tersedianya SDM yang berkualitas dan tersedianya sarana dan prasarana

	1. Kurangnya jumlah personil
2. Lemahnya Sistim Informasi Manajemen (SIM)
3. Rendahnya sosialisai tentang program yang dilaksanakan oleh Bakesbangpol
4. Terdapat beberapa unit kegiatan yang belum dikenal masyarakat 
5. Rendahnya validitas data  sebagai bahan perencanaan

	PELUANG (0)
	SO (PENDORONG)
	WO (STATUS QUO)

	1. Partisipasi Parpol, Ormas, LSM, dan Perguruan Tinggi dalam rangka peningkatan kualitas kehidupan demokrasi
2. Tuntutan masyarakat akan situasi dan kondisi yang aman dan nyaman
3. Tersedianya peraturan tentang Kominda, Panpel Ranham, FKUB, Orang Asing, Satlak PB dan Bantuan keuangan Parpol
	1. Peningkatan peran dalam pemberdayaan.infrastruktur dan suprastrukut politik
2. Peningkatan peran seluruh komponen bangsa dalam penciptaan situasi dan kondisi yang aman dan nyaman.
3. Memanfaatkan dukungan dana untuk kegiatan berbasis keamanan dan ketertiban masyarakat




	1. 1. Penambahan jumlah personel
2. Melakukan sosialisasi program-program Bakesbangpol
3. Membuat data base terkait dengan potensi kerawanan

	ANCAMAN (T)
	S-T (STATUS QUO)
	W-T (PENGHAMBAT)

	1. Keraguan masyarakat terhadap kemungkinan masih adanya realita paradigma lama pemerintah dalam kehidupan politik
2. Munculnya kelompok-kelompok oportunis ambivalen yang memanfaatkan situasi politik dan ekonomi 
3. Tingginya potensi konflik di masyarakat (horizontal, vertical dan SARA)
4. Rendahnya pemahaman masyarakat akan kehidupan berbangsa dan bernegara 
5. Tingginya pengaruh globalisasi terhadap kehidupan bermasyarakat dan merbangsa dan bernegara
6. Belum adanya dasar hukum yang mengatur tentang kelembagaan perlindungan masyarakat

	1. Melakukan kegiatan yang menyentuh dan melibatkan seluruh komponen masyarakat sebagai wujud adanya perubahan paradigma.
2. Melakukan koordinasi melalui infrastrutur dan suprastruktur politik guna mengatasi tumbuh kembangnya kelompok oportunis.
3. Melakukan koordinasi dengan berbagai komponen terkait guna mengantisipasi terjadinya konflik di masyarakat.
4. Peningkatan pemahaman tentang arti penting kehidupan berbangsa dan bernegara guna mencegah pengaruh negative yang dapat merusak sendi-sendi berbangsa dan bernegara.


5. Membuat usulan terkait dengan dasar hukum yang mengatur kelembagaan perlindungan masyarakat.
	1. Penambahan dan peningkatan kualitas SDM guna  membangun Sistem Informasi Manajemen dalam cegah dini kerawanan.
2. Membuat jejaring informasi dengan seluruh komponen masyarakat guna mengantisipasi adanya potensi kerawanan.
3. Transparansi program-program pembangunan lingkup Bakesbangpolyang menyentuh kepentingan masyarakat banyak.




Analisis lingkungan internal (ALI) dan analisis lingkungan eksternal (ALE) dalam rangka menentukan faktor-faktor kunci keberhasilan dengan menggunakan analisis SWOT. Dengan memperhatikan lingkungan strategik yang ada strategi yang ingin dilakukan untuk mencapai tujuan perusahaan adalah:
1. Mengoptimalkan kekuatan untuk memanfaatkan peluang dengan cara mendayagunakan kekuatan berupa dukungan kekuatan internal
2. Strategi menggunakan kekuatan untuk mencegah atau mengatasi ancaman.
3. Strategi mengurangi kelemahan untuk memanfaatkan peluang, mencegah dan mengatasi ancaman
4. Peningkatan peran seluruh komponen bangsa dalam penciptaan situasi dan kondisi yang aman dan nyaman
5. Melakukan kegiatan yang menyentuh danmelibatkan seluruh komponen masyarakat sebagai wujud adanya perubahan paradigm
6. Melakukan sosialisasi program-program Bakesbangpol
7. Membuat jejaring informasi dengan seluruh komponen masyarakat guna mengantisipasi adanya potensi kerawanan






















Tabel 5.1.
Tujuan, Sasaran, Strategi, dan Kebijakan
	Tujuan
	Sasaran
	Strategi
	Arah Kebijakan
	Arah Kebijakan 

	
	
	
	
	Tahun 
I
	Tahun II
	Tahun III
	Tahun IV
	Tahun V

	(1)
	(2)
	(3)
	 
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	Meningkatkan Stabilitas Lingkungan Sosial
 
 
	Meningkatkan Penyelesaian Konflik sosial
 
 
	Peningkatan kondisivitas lingkungan sosial
 
 
	-
	Meningkatkan penyelesaian konflik sosial
	 
	 
	 
	 
	 

	
	
	
	- 
	Nilai Survey Kepuasan Masyarakat
	
	 
	 
	   
	 

	Meningkatkan Kondusivitas Lingkungan sosial

	Meningkatknya Penyelesaian Konflik

	
	
	Jumlah penyelesaian kejadian gangguan ketertiban/konflik sosial
	73%
	
	
	
	
	

	
	Meningkatkan partisipasi politik masyarakat dan Pelaksanaan RANHAM

	
	
	Partisipasi Pemilih dalam Pilpres dan Pileg Tahun 2019

	68 %

	
	
	
	
	

	
	Meningkatnya Penyelesaian Gangguan Disintegrasi Bangsa dan Meningkatnya Partisipasi Politik Masyarakat dalam Pembangunan
	
	
	Penyelesaian Kejadian Gangguan Disintegrasi Bangsa

	
	67,5%
	70%
	72,5%
	75%
	

	
	
	
	
	Peningkatan Partisipasi  Politik Masyarakat dalam Pembangunan
	
	40%
	42,5%
	45%
	47,5%
	




